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Reproductive Biology Aspects of Gulamah Fish 

 (Johnius trachycephalus Bleeker) Around Sembilang National Park, 

 Barong River, South Sumatra 

 

 Shalsabiilla Deyan Ayu Maharani 

NIM : 08041381823089 

 

RESUME 

 

Gulamah fish (Johnius trachycephalus Bleeker) is a fish that has economic value 

among the community because it has a soft flesh texture. The waters around the 

Sembilang National Park, one of which functions as a fishing ground, this can result 

in the availability of the number and survival of fish decreasing and disrupting. One 

of the fish that live in these waters is gulamah fish. The fish are managed properly so 

that the gulamah fish population does not decrease. The purpose of this study was to 

study and understand aspects related to the reproductive biology of Gulamah fish in 

Sembilang National Park, Barong River, South Sumatra which includes the 

relationship between fish weight and length, sex ratio, gonadal maturity level (GML), 

gonadal maturity index (GMI), fecundity and diameter of fish eggs. The benefit of 

this research is to provide information about the reproductive biology of gulamah fish 

so that they can manage these fish for optimal and sustainable aquaculture or capture 

fisheries in the Barong River, South Sumatra. The method used in this research is 

simple random sampling method. The research will be conducted from October 2021 

to May 2022. The purpose of this study is to analyze the Reproductive Biological 

Aspects of Gulamah Fish around Sembilang National Park, Barong River, South 

Sumatra. The stages of this research consisted of sampling, sample measurement, 

calculation and analysis of the relationship between weight and length on fecundity, 

calculation of sex ratio, gonadal maturity level, gonadal maturity index, calculation of 

egg fecundity and egg diameter. The conclusion of this study was that the gulamah 

fish had a sex ratio of 1:11.5, the GMI value was 2.40-4.68% and the GML of female 

fish that were ready to spawn were 12. 

 

Keywords: Gulamah Fish (Johnius trachycephalus Bleeker), Barong River, 

Reproductive Biology. 
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Aspek Biologi Reproduksi Ikan Gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) di 

Sekitar Taman Nasional Sembilang, Sungai Barong, Sumatera Selatan 

 

Shalsabiilla Deyan Ayu Maharani 

NIM : 08041381823089  

 

RINGKASAN 

 

Ikan Gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) merupakan ikan yang bernilai 

ekonomis di kalangan masyarakat karena ikan tersebut memiliki tekstur daging yang 

lembut. Perairan sekitar Taman Nasional Sembilang yang salah satunya berfungsi 

sebagai tempat penangkapan ikan, hal tersebut dapat mengakibatkan ketersediaan 

jumlah dan keberlangsungan hidup ikan semakin menurun dan terganggu. Salah satu 

ikan yang hidup di perairan tersebut adalah ikan gulamah. Ikan tersebut dikelola 

dengan baik agar populasi ikan gulamah tidak mengalami penurunan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengkaji dan memahami aspek yang berkaitan dengan biologi 

reproduksi ikan Gulamah di Taman Nasional Sembilang, Sungai Barong, Sumatera 

Selatan yang meliputi, hubungan berat-panjang ikan, rasio kelamin, tingkat 

kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), fekunditas serta 

diameter telur ikan. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi 

mengenai aspek biologi reproduksi ikan gulamah sehingga dapat melakukan 

pengelolaan ikan tersebut untuk budidaya ataupun perikanan tangkap yang optimal 

serta berkelanjutan di Sungai Barong, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode simple random sampling. Penelitian akan dilakukan 

pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Mei 2022. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis Aspek Biologi Reproduksi Ikan Gulamah di Sekitar Taman Nasional 

Sembilang, Sungai Barong, Sumatera Selatan. Tahapan penelitian ini terdiri dari 

pengambilan sampel, pengukuran sampel, perhitungan dan analisis hubungan berat 

panjang pada fekunditas, perhitungan rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, 

indeks kematangan gonad, perhitungan fekunditas telur dan diameter telur. 

Kesimpulan dari penelitian ini ikan gulamah yang didapatkan memiliki perbandingan 

rasio kelamin 1:11,5, nilai IKG sebesar 2,40-4,68% serta TKG ikan betina yang 

sudah siap melakukan pemijahan sebanyak 12 ekor. 

 

Kata Kunci: Ikan Gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker), Sungai Barong, 

Biologi Reproduksi. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar  Belakang 

Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan yang berfungsi 

sebagai tempat pelestarian alam dan masih memiliki ekosistem yang asli. Taman 

Nasional Sembilang memiliki luas daerah sekitar 202.896,31 hektar yang terletak di 

bagian pesisir Timur pulau Sumatera bagian Selatan. Taman nasional Sembilang 

memiliki beberapa kawasan yang diantara nya terdapat kawasan tandus dan 

mangrove, rawa belakang, rawa air tawar serta bagian berlumpur dan pantai berpasir 

(Balai Taman Nasional Sembilang, 2012). 

Kawasan Taman Nasional Sembilang memiliki habitat yang yang dipengaruhi 

oleh muara sungai yang berasal dari hutan rawa serta hutan gambut yang berada pada 

bagian hulu. Daerah yang ditumbuhi mangrove memiliki keterkaitan dengan 

perikanan yang terdapat pada kawasan tersebut. Masyarakat yang bekerja sebagai 

nelayan memiliki ketergantungan pada hasil tangkapan ikan berada di daerah 

mangrove. Karena apabila mangrove tersebut masih tumbuh dengan baik maka 

terjaga pula keanekaragaman ikan di alam (Pratama et al, 2017). Daerah perairan 

tersebut terdapat jenis-jenis ikan yang berasal dari famili Scaenidae, Clupeidae, 

Atherinidae, Geridae dan lainnya. Sungai yang terdapat di sekitar kawasan Taman 

Nasional tersebut dipengaruhi pula oleh pasang surut air laut sehingga terjadi 
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pengelompokan kandungan garam pada air, sehingga pada tingkat kedalaman yang 

berbeda akan mengalami perbedaan pada salinitas (Suryanto dan Iqbal, 2003). 

Menurut Badan Pusat Statistik Banyuasin (2013), sungai Barong merupakan kawasan 

restorasi serta termasuk dalam seksi pengelolaan Taman Nasional wilayah I, 

Sungsang, kecamatan Banyuasin II. 

Perairan estuaria memiliki fungsi ekologi yaitu sebagai tempat pengasuhan 

(nursery ground) serta tempat untuk mencari makan (feeding ground) hewan air 

seperti ikan dan udang. Umumnya perairan estuaria dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut serta musim yang berlangsung (Prianto dan Suryati, 2010). Perairan yang 

digunakan sebagai tempat pengasuhan ikan umumnya terdapat pada bagian hilir, 

karena perairan tersebut memiliki hutan mangrove yang berfungsi untuk melestarikan 

sumberdaya perikanan, dijadikan tempat pengasuhan bagi anak-anak ikan, mencari 

makanan serta tempat menempelkan telur ikan (Samuel dan Adjie, 2008). Umumnya 

perairan estuaria memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat 

sekitar, karena perairan tersebut menghasilkan ikan yang berfungsi sebagai sumber 

pangan bagi masyarakat. Umumnya jenis biota yang terdapat pada perairan tersebut 

diantaranya molusca, crustacea, ikan serta bentos (Prianto et al, 2010). 

Masyarakat yang tinggal di sekitar perairan sungai bagian hulu memanfaatkan 

lahan untuk usaha pertanian, hortikultura serta perkebunan kopi dan coklat. Tepi 

perairan sungai juga dimanfaatkan untuk pertambangan. Umumnya muara sungai 

bagian hulu dan tengah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kegiatan industri 

(Husnah et al, 2007). Umumnya masyarakat yang tinggal di sekitar perairan
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menjadikan kawasan sekitar tempat tinggalnya sebagai sumber kehidupan, karena 

masyarakat tersebut tinggal di dekat perairan sehingga banyak bekerja sebagai 

nelayang. Selain itu muara sungai dan perairan Sungsang memiliki lokasi yang 

berhadapan langsung dengan selat Bangka sehingga melimpahnya keanekaragaman 

jenis ikan di perairan tersebut (Efrianto, 2017). 

Ikan yang terdapat pada muara sungai terdiri dari beberapa jenis yang diantara 

ikan tersebut bersifat omnivora, karnivora, plankton feeder serta detritus feeder. Jenis 

ikan yang ditemukan lebih banyak pada perairan yang memiliki banyak tanaman 

mangrove daripada perairan estuaria. Hal tersebut disebabkan karena perairan yang 

memiliki tanaman mangrove berfungsi sebagai tempat pengasuhan anak ikan, selain 

itu perairan tersebut jauh dari pemukiman penduduk dan industry. Ikan yang sering 

ditangkap oleh para nelayan diantaranya yaitu ikan duri, ikan gulamah, ikan lais dan 

ikan sepengkah (Prianto dan Aprianti, 2012). Ikan yang hidup pada perairan estuaria 

umumnya memiliki sifat toleransi pada perubahan salinitas yang tinggi. Perairan 

Sungsang dan beberapa sungai lain membentuk delta di dekat daerah Sungsang, 

sedangkan ekosistem estuaria terdiri dari sungai Sembilang dan sungai Upang (Ridho 

dan Partriono, 2017). 

Ikan yang ditangkap oleh nelayan umumnya ikan yang memiliki nilai 

ekonomis seperti ikan gulamah, ikan kakap, ikan bawal, ikan kerapu serta ikan 

sembilang. Banyaknya jenis ikan pada perairan tersebut dalam rantai makanan yang 

dikendalikan oleh fitoplankton ataupun detritus (Prianto et al, 2012). Ikan gulamah 
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memiliki nilai ekonomis di kalangan masyarakat, karena ikan tersebut memiliki 

tekstur daging yang lembut serta memiliki harga terjangkau pada ekonomi pasar. 

Ciri-ciri umum ikan gulamah yaitu memiliki bagian tubuh seperti sirip, punggung 

ikan yang berwarna kekuningan dan keseluruhan siripnya memiliki warna kuning 

(Napisah dan Machrizal, 2021). 

Banyaknya minat masyarakat terhadap ikan gulamah maka ikan tersebut 

banyak ditangkap oleh para nelayan sehingga menyebabkan penurunan populasi ikan. 

Tahun 2000 produksi ikan gulamah yang ditangkap oleh nelayan sebanyak 324.000 

kg, dan pada tahun 2003 produksi ikan gulamah menurun menjadi 46.300 kg (Saputra 

et al, 2008). Karena hal tersebut, ikan gulamah harus dikelola secara baik, dengan 

cara mengetahui pola pertumbuhan yang terdiri dari panjang berat ikan serta aspek 

biologi reproduksi yang meliputi rasio kelamin serta tingkat kematangan gonad. 

Apabila kedua hal tersebut telah diketahui maka dapat membantu mencegah ikan 

tersebut dari kepunahan (Sunarni dan Maturbongs, 2018). Perairan Taman Nasional 

Sembilang memiliki hutan mangrove yang didalamnya terdapat berbagai jenis ikan di 

alam yang terdiri dari 75 jenis dan 54 famili. Ordo ikan yang terbanyak pada perairan 

tersebut berasal dari ordo Perciformes (Wardoyo dan Iqbal, 2003). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu habitat mangrove yang 

berkaitan erat dengan komoditas perikanan dan mata pencaharian masyarakat 

setempat sebagai nelayan. Ikan gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) sebagai 
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salah satu ikan yang bernilai ekonomis tinggi dan dalam perkembangannya 

mengalami penurunan proses reproduksi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 

lanjutan untuk mencegah terjadinya kepunahan. Salah satu cara untuk 

meminimalisirnya dengan mengetahui pola pertumbuhan dan aspek biologi 

reproduksi ikan tersebut. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami aspek yang berkaitan 

dengan biologi reproduksi ikan gulamah (Johnius trachycephalus Bleeker) di Sekitar 

Taman Nasional Sembilang, Sungai Barong, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aspek 

biologi reproduksi ikan gulamah sehingga dapat melakukan pengelolaan ikan tersebut 

untuk budidaya ataupun perikanan tangkap yang optimal serta berkelanjutan di 

perairan Sungai Barong, Sumatera Selatan. 
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